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ABSTRAK 

Nama :  Nurma Yuliza 

NIM : 170703073 

Program studi :  Biologi 

Judul                   : Asosiasi Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang di 

Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser, 

Kecamatan Sultan Daulat, Kota Subulussalam 

Tanggal Sidang : 7 Januari 2022 

Tebal Skripsi : 70 

Pembimbing I :  Muslich Hidayat, M.Si 

Pembimbing II :  Syafrina Sari Lubis, M.Si 

 

Tumbuhan liana adalah tumbuhan yang hidupnya memanjat atau menumpang 

pada tumbuhan lain tetapi tidak menghisap makanan dari tumbuhan yang 

ditumpanginya (tumbuhan inang). Sedikitnya informasi tentang asosiasi tumbuhan 

liana sehingga  Penelitian dilakukan di Kawasan Stasiun Penelitian Soraya 

Kebupaten Subulussalam pada April 2021. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

jenis tumbuhan liana, dan mengetahui faktor dan interaksi tumbuhan liana dengan 

tumbuhan inang, untuk mengetahui asosiasi tumbuhan liana dengan tumbuhan 

inang. Rancangan penelitian menggunakan metode jelajah dengan 10 jalur dengan 

luas 260 km
2
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 jenis tumbuhan 

liana dan 21 jenis tumbuhan inang di Stasiun Penelitian Soraya. Hubungan 

asosiasi antara tumbuhan liana dengan tumbuhan inang terdapat asosiasi 

interspesies dengan tumbuhan inang pada nilai chi quare keseluruhan didapatkan 

ada, dengan tipe positif dengan nilai harapan 20,4 yaitu Bauhinia anguina Roxb 

dengan inang shorea multiflora. Indeks asosiasi tumbuhan liana dengan tumbuhan 

inang didapatkan katagori tinggi 15% yaitu jenis Bauhinia anguina Roxb , rendah 

15% dan sangat rendah 68% yaitu jenis paling rendah Passiflora edulis. 

 

Kata kunci : Asosiasi, Liana, Inang, Soraya, Leuser, Shorea multiflora, Iterspesies  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan liana disebut juga dengan tumbuhan memanjat yaitu salah satu 

tumbuhan yang terdapat pada ekosistem hutan tropis, tumbuhan ini memiliki ciri 

khas dan pada ekosistem hutan, keberadaanya menambah keanekaragaman jenis 

tumbuhan. Tumbuhan liana yaitu tumbuhan yang ingin mencapai tajuk pohon 

dengan menumpang dan memanjat pada tumbuhan lainnya (Simarora dan Bintaro, 

2015). 

Selain memiliki peran positif tumbuhan liana juga memiliki peran negatif 

yaitu seperti dapat menyebabkan kerusakan pada tumbuhan penopangnya tetapi 

hanya tumbuhan tertentu, pada batang pohon dan semakin lama tumbuhan liana 

menopang semakin merugikan inangnya dan bisa mengakibatkan kematian pada 

pohon inang (Ledo dan Schnitzer, 2014). 

Tumbuhan liana adalah sebuah tumbuhan yang merambat ataupun 

tumbuhan yang tidak bisa tegak untuk mendukung tajuknya. Bentuk kehidupan 

liana yang tidak bisa hidup sendiri dan harus memiliki tumbuhan inangnya untuk 

tempat penopangnya, dan tumbuhan inang dan liana bersaing untuk mendapatkan 

cahaya. Untuk mendukung pertumbuhanya jenis tumbuhan ini secara umum 

menjadikan pohon-pohon disekitarnya untuk dijadikan inangya sebagi tempat 

merambat, sebagian jenis tumbuhan liana merambat menuju lapisan tajuk 

sehingga menutupi tajuk inangnya (Tang et al., 2012). 
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Pertumbuhan liana dipengaruhi oleh pohon inang yang sangat berperan 

penting, khususnya bagi tumbuhan liana yang tidak berkayu karena sepanjang 

fase hidupnya memerlukan inang, tidak seperti tumbuhan liana yang berkayu 

dimana fase hidupnya tidak sepenuhnya memerlukan inang. Bagi tumbuhan liana 

fungsi pohon inang yaitu sebagai sandaran, dan media yang digunakan untuk 

menggapai tajuk hutan paling tinggi dengan cahaya yang optimum (Sirami et al., 

2016).  

Jenis pohon inang yang ditumbuhi liana antara lain Antiaris toxicaria, 

Pterocymbium beccari, Pometia pinnata, Alstonia scholaris, Pimelodendron 

amboinicu, Streblus elongata, Artocarpus incisisus, Medusanthera laxiflora, 

Pterygota hordfieldii, dan Pometia coreacea (Mandabaya et al., 2020). Beberapa 

tumbuhan yang termasuk kelompok jenis liana antara lain yaitu sirih (Piper betle), 

cincau rambat (Cyclea barbata), mikania (Mikania micrantha), brotowali 

(Tinospora crispa. L), mantangan (Merremia peltata), sembukan (Paederia 

scandens), waluh atau labu kuning (Cucurbita moschata),  daun galing (Cayratia 

trifolia), rotan (Calamus rotang L), uwi (Dioscorea hispida deenst) dan kecipir 

(Psophocarpus tetragonolobus) (Welda et al,. 2017).  

Beberapa tumbuhan hidup bergantung pada tumbuhan lain misalnya 

tumbuhan yang menumpang seumur hidup atau hanya selama 

perkembangbiakannya, sehingga tumbuhan tersebut tumbuh berdampingan 

membentuk suatu komunitas (Partini, 2017). Hidup berdampingan dengan 

tumbuhan yang sama jenis maupun  berbeda jenis merupakan tumbuhan dalam 

komunitas. Tumbuh bersama menunjukkan bahwa seakan memiliki ketertarikan 
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antar tumbuhan tersebut. Asosiasi sering dikenal sebagai hubungan ketertarikan 

untuk tumbuh bersama pada tumbuhan (Hidayat dan Rahayuni, 2020).  

Ciri dari asosiasi pada dasarnya karena terdapat komposisi floristik yang 

memiliki kemiripan, mempunyai keseragaman floristik dan mempunyai habitat 

khas. Asosiasi antar tumbuhan dapat bersifat  positif, negatif atau tidak 

bersasosiasi (Hasibuan, 2019 ). Asosiasi tumbuhan positif terjadi apabila suatu 

jenis tumbuhan hadir secara bersamaan dengan jenis tumbuhan lainnya dan tidak 

akan terbentuk tanpa adanya jenis tumbuhan dan lainnya tersebut. 

Asosiasi negatif terjadi apabila suatu jenis tumbuhan tidak secara 

bersamaan dengan tumbuhan lainnya (Arsyad, 2017). Hubungan positif tidak 

selalu dihasilkan dari tumbuhan yang satu spesies. Setiap spesies tumbuhan tidak 

selalu memberi hubungan positif atau nilai asosiasi yang tinggi dengan spesies 

yang lain, namun mempunyai frekuensi keberadaan yang tinggi. Begitu juga 

sebaliknya, setiap spesies tumbuhan demikian halnya, spesies tidak selalu 

memberikan asosiasi negatif dengan spesies yang lain, namun mempunyai 

frekuensi kehadiran yang rendah (Sofiah dan Dede, 2013). 

Selama ini telah dilakukan beberapa penelitian terkait asosiasi tumbuhan 

liana diantaranya penelitian Mandabaya et al., (2020) tentang asosiasi tali kupu-

kupu dengan inangnya yang menjelaskan bahwa tumbuhan tali kupu-kupu 

dominan berasosiasi dengan famili sapindaceae khususnya marga Pometia dengan 

nama spesies Pometia pinnata dan memiliki asosiasi tinggi dengan tali kupu-

kupu. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Hidayat dan Juhaeti (2013), dengan 

hasil penelitian yang menyatakan bahwa asosiasi Alstonia sp di Taman Nasional 
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Ujung Kulon memperlihatkan bahwa pulai kuning tidak memiliki asosiasi dengan 

spesies tumbuhan lainnya sebagai penyusun habitatnya dikarenakan pulai kuning  

tahan dalam berbagai kemungkinan kondisi habitat. 

Pada sejumlah besar jenis di berbagai jenis di hutan-hutan tropis 

memperlihatkan sekitar 25% tumbuhan liana berkontribusi terhadap keragaman 

jenis dan kepadatan tumbuhan berkayu. Di hutan tropis tumbuhan liana ikut 

menyumbang 2% dari biomasa perhektar (Ledo dan Schnitzer, 2014). Tumbuhan 

liana menyumbang sekitar 10-30% biomasa di hutan tropis Asia dan hutan Tropis 

afrika (Schnitzer dan Bongers, 2011). Tumbuhan liana lebih peka dalam merespon 

tingginya unsur CO2 di daerah tropis dengan suhu tinggi sepanjang tahun. 

Tumbuhan liana juga pengontrol respirasi potensial meskipun dalam keadaan 

panas, dikarenakan adanya tumbuhan liana suhu dan kelembapan tetap terjaga. 

Tumbuhan liana juga bermanfaat seperti penahan terhadap pohon yang tertiup 

angin, dan juga menjadi salah satu habitat bagi burung dan berbagai satwa lainya 

dan juga sebagai tempat bagi beberapa jenis jamur (Tang et al., 2012).  

Tumbuhan liana juga sering dijumpai habitatnya di Kawasan Ekosistem 

Lauser, Stasiun Soraya yang terletak pada garis 2°55'25" LU dan 97°55'25" Bujur 

Timur, adalah stasiun penelitian ketiga yang telah dibangun pada 1994 oleh Unit 

Manajemen Leuser yang terdapat di dalam Kawasan Ekosistem Leuser namun 

keberadaanya di luar Taman Nasional Gunung Leuser. Ketambe yang merupakan 

stasiun penelitian yang pertama terletak di bagian tenggara dan stasiun penelitian 

berikutnya yaitu Suak Balimbing, terletak di Aceh Selatan, dua di antaranya 

berada di Kawasan Ekosistem Leuser dan berada dalam Taman Nasional Gunung 
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Leuser. Stasiun Soraya memiliki lahan lebih kurang 500 hektar yang menjadi 

lahan konsesi PT. Hargas Ventures Indonesia yang selanjutnya ditetapkan sebagai 

kawasan konservasi. Geologi wilayah eksplorasi merupakan hutan tropis rawa 

yang tidak rata dengan ketinggian mencapai 75-350 m di atas permukaan laut 

(dpl), dimana wilayah ini mendapat curah hujan hingga 2.450 mm setiap tahun, 

suhu normal berkisar antara 21,6-27,7 °C dan kelembaban menjelang pagi hari 

94,% dan sore hari 88,8% (Unit Manajemen Leuser, 1997). 

Berdasarkan informasi dari pengelola Stasiun Penelitian Soraya bahwa 

keberadaan tumbuhan liana ditemukan dikawasan Stasiun Riset Soraya, namun 

saat ini belum ada penelitian mengenai tumbuhan liana tersebut sehingga tidak 

ada data mengenai jenis liana dan jenis tumbuhan inangnya. Hal ini juga 

dibuktikan belum adanya publikasi ilmiah mengenai asosiasi tumbuhan liana di 

Stasiun Penelitian Soraya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai asosiasi tumbuhan liana di Stasiun Peneltiain Soraya, Kawasan 

Ekosistem Leuser. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian dan kajian lebih 

lanjut tentang bagaimana asosiasi tumbuhan liana di Stasiun Penelitian Soraya 

Kawasan Ekosistem Leuser. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang 

telah dipaparkan pada penelitian ini adalah:  

1. Jenis tumbuhan liana apa saja yang terdapat di kawasan Stasiun Penelitian 

Soraya? 
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2. Jenis tumbuhan inang liana apa saja yang terdapat di Kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya? 

3. Bagaimana asosiasi tumbuhan liana dengan inangnya di Kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk Mengetahui jenis tumbuhan liana yang terdapat di kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya 

2. Untuk mengetahui jenis tumbuhan apa yang menjadi inangnya tumbuhan 

liana di Kawasan Stasiun Penelitian Soraya 

3. Untuk mengetahui asosiasi tumbuhan liana dengan inangnya di kawasan 

Stasiun Penelitian Soraya 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teori  

Hasil penelitian dari peneliti dapat mejadi sumber referensi atau informasi 

kepada seluruh mahasiswa dan  meningkatkan pengetahuan tentang asosiasi 

tumbuhan liana dengan tumbuhan inang yang terdapat di Stasiun Penelitian 

Soraya Kawasan Ekosistem Leuser 
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2. Praktik 

Menjadi sumber acuan bagi peneliti lain yang akan meneliti maupun 

dalam praktikum sehingga menambah lebih banyak informasi tentang asosiasi 

tumbuhan liana khususnya di Sumatera sendiri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Asosiasi 

Asosiasi yaitu hubungan antara makhluk hidup dengan makhluk hidup 

lainya dalam satu lingkungan. Asosiasi ini juga dapat diartikan sebagai komunitas. 

komunitas merupakan satu kelompok ekologi yang sangat luas akan tetapi juga 

dapat merupakan satuan yang sangat sempit. Komunitas juga dapat menjadi istilah 

sebagai satuan yang paling kecil maupun seperti halnya ketika menempelnya liana 

yang beranekaragam pada pohon tertentu. Komunitas pada tumbuhan meliputi 

umur, ukuran dan stratum tumbuhan, dan juga dengan perubahan yang terjadi 

pada komponen vegetasi yang terdapat di dalamnya. Perubahan penyusun vegetasi  

dalam komunitas akan tetap berlaku untuk vegetasi yang sulit berubah dan yang 

mudah berubah (Hasibuan, 2019) 

Asosiasi dapat dikatakan juga sebagai komunitas, namun tidak semua 

komunitas menunjukkan suatu asosiasi. Komunitas dapat ditabel sebagai asosiasi 

jika mempunyai ciri komposisi floristik yang seragam, fisiognomi yang seragam 

dan terdapat pada habitat yang relatif konsisten (Tuzzahara, 2020).  

2.2 Cara Mengukur Asosiasi  

Chi-square hitung digunakan untuk melihat apakah terjadinya asosiasi 

terhadap antar spesies. Selanjutnya nilai Chi-square hitung yang didapat akan 

dibandingkan dengan nilai Chi-square tabel pada derajat kebebasan 1, pada taraf 

uji 1% dan 5% (nilai 3,84). Jika nilai Chi-square Hitung > nilai Chi-square tabel, 
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jadi asosiasi bersifat nyata. Apabila nilai Chi-square hitung < nilai Chi-square 

tabel, berarti asosiasi bersifat tidak nyata (Ludwing, 1988). 

Asosiasi memiliki dua macam tipe yaitu asosiasi positif dan asosiasi negatif. 

Apabila tumbuhan liana banyak dan menumpang pada tumbuhan inangnya maka 

jenis tumbuahan liana tersebut berasosiasi dengan tumbuhan inang tersebut 

sebaliknya jika tumbuhan liana tidak banyak menopang pada inangnya maka 

tumbuahan tersebut kurang berasosiasi dengan inangnya. Beberapa spesies 

memiliki asosiasi positif dan juga negatif dalam komunitas tumbuhan. Maka, jika 

spesies yang berasosiasi positif akan memiliki respons yang sama terhadap adanya 

perbedaan lingkungan di komunitas, dan sebaliknya jika spesies berasosiasi 

negatif maka tidak akan memiliki respons yang sama dalam komunitas dan 

perubahan lingkungan. Faktor penentu terhadap kuat maupun lemah asosiasi yaitu 

tempat tumbuahan itu berada, jumlah jenis tumbuhan yang ada dan banyaknya 

kejadian ketika antara jenis-jenis berasosiasi yaitu koefesien asosiasi yang 

mempunyai nilai antara -1 sampai +1. Apabila nilai koefesien +1 maka terjadi 

asosiasi maksimum namun jika nilai koefesien asosiasi -1 maka asosiasi minimum 

(Arsyad, 2017). 

2.3 Interaksi Intraspesies dan Interspesies 

Ekosistem terdiri dari bagian biotik dan abiotik. Bagian biotik terdiri dari 

makhluk, tumbuhan dan mikro organisme. Sedangkan bagian abiotik terdiri dari 

suhu, cahaya, kelembapan, tanah, udara dan lain-lain (Elfidasari, 2017). Interaksi 

adalah hubungan antara makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya. Dengan 

adanya interaksi dalam ekologi, terjadi ketergantungan antara bagian yang satu 
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dengan yang lainnya. Ada dua jenis Interaksi berdasarkan pada jenis organisme, 

khususnya sebagai berikut:  

2.3.1 Intraksi Intraspesies 

Interaksi intraspesies diartikan sebagai hubungan antara organisme dari satu 

spesies, contoh kambing jantan bertarung dengan kambing jantan lainnya untuk 

merebutkan kambing betina (Elfidasari, 2017) 

2.3.2 Interaksi Interspesies 

Interaksi interspesies diartikan sebagai hubungan yang terjadi antara 

organisme dari spesies berbeda. Interaksi interspesies dikelompokkan dalam 

beberapa hubungan yaitu: 

1. Netral 

Netral adalah suatu hubungan yang tidak saling merugikan dan juga tidak 

saling menguntungkan. 

2. Kompetisi 

Kompetisi adalah hubungan yang terjadi akibat adanya keterbatasan sumber 

daya alam pada suatu tempat. Contoh, pergantian jenis-jenis tumbuhan selama 

suksesi dalam bentuk seral-seralnya, yaitu dari jenis oportunis sampai ke jenis 

keseimbangan. 

3. Predasi 

Predasi adalah hubungan yang dilakukan oleh makhluk hidup yang mana 1 

pihak sebagai predator dan 1 pihak lainnya sebagai mangsa. Contoh, singa dan 

zebra.  
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4. Simbiosis 

Simbiosis adalah hubungan makhluk hidup yang saling hidup bersama untuk 

melangsungkan hidupnya. Hubungan ini dapat menguntungkan satu pihak, kedua 

pihak atau merugikan pihak lain (Amrah, 2016). Simbiosis ini terbagi menjadi 

beberapa, yaitu: 

1) Mutualisme adalah suatu hubungan yang kedua pihak diuntungkan. 

Contoh, hubungan antara mikoriza dan akar tanaman 

2) Komensalisme adalah suatu hubungan yang satu pihak diuntungkan dan 

satu pihak lagi tidak merasa dirugikan. Contoh, sirih (liana) dengan pohon 

yang ditumpanginya.   

3) Parasitisme adalah suatu hubungan yang satu pihak diuntungkan dan satu 

pihak lagi dirugikan. Contoh, liana yang berbatang besar dengan pohon 

inang. 

4) Amensalisme adalah suatu hubungan yang satu pihak menekan atau 

merugikan organisme lain, sementara organisme yang menekan keadaanya 

stabil. 

2.4 Tumbuhan Liana  

Liana adalah jenis tumbuhan yang hidupnya merambat. Tumbuhan liana 

memiliki batang yang kuat dan ada yang lemah dan tidak beraturan (Indriyanto, 

2012). Menurut Hamidun et al., (2014) liana merupakan pendeskripsian 

bagaimana tanaman tumbuh bukan suatu pengelompokan taksonomi tumbuhan. 

Tumbuhan liana adalah tumbuhan yang hidupnya memanjat, dan keberadaanya di 
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hutan hujan tropis banyak ditemukan dan  keanekaragamannya menambah jenis 

pada struktur vertikal hutan hujan tropis (Simamora dan Bintoro, 2015)  

Tumbuhan liana memiliki ukuran yang besar dan berada di dalam hutan yaitu 

merupakan bagian vegetasi yang mampu mendesak tajuk pohon tempat bertumpu 

dengan membentuk lapisan tajuk hutan. lubang-lubang tajuk hutan diisi oleh 

tumbuhan liana yaitu beberapa pohon dalam tegakan hutan supaya memperoleh 

cukup sinar matahari, ini berarti tumbuhan ini  mempertebal dan merapatkan 

lapisan tajuk pohon penyangganya (Indriyanto, 2012). Tumbuhan ini juga menjadi 

salah satu dari sekian banyak ciri hutan tropika basah karena sebagai peran 

ekologis sangat besar walaupun tumbuhan liana terkadang memiliki dampak 

negatif. Tumbuhan liana juga sebagai tumbuahan yang menyumbang sekitar 2% 

dari biomasa dalam perhektar hutan tropis (Sirami et al., 2016). 

Tumbuhan liana adalah habitus tumbuhan yang memerlukan tumbuhan lain 

dalam proses pertumbuhannya agar mendapatkan cahaya matahari. Sebagian 

hewan dihutan sangat memerlukan tumbuhan liana karena tumbuhan liana sebagai 

sumber makanan bagi beberapa hewan dihutan (Kasimin, 2014). Tumbuhan liana 

adalah suatu tumbuhan yang membutuhkan pohon lain sebagai penopangnya akan 

tetapi tumbuhan liana tidak merugikan tumbuhan inangnya, tumbuhan liana 

memiliki ukuran sekitar 30 cm bahkan lebih (Mandabaya et al., 2020). 

 Tumbuhan yang memanjat dan sering dikenal dengan sebutan liana yaitu 

salah satu jenis tumbuhan yang menjadi ciri khas dari ekosistem hutan hujan 

tropis. Tumbuhan liana hidup menempel dan memanjat pohon inangnya agar 

mendapat cahaya matahari. Tumbuhan liana juga tidak memakan sari-sari 
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makanan pada tumbuhan inangnya hanya sebagai penopang dan tumbuhan liana 

ini tidak dapat tumbuh dengan tegak tumbuahan liana hanya tumbuhan yang 

merambat dan mencari inangnya untuk merambat, agar sampai pada lapisan tajuk 

tumbuahan liana ini akan merambat dan sebagian sampai menutupi tajuk inangnya 

(Sirami et al., 2016). 

2.4.1 Tumbuhan Liana Golongan Perambat (Leaners) 

Tumbuhan Leaners tidak memiliki perlengkapan khas untuk mencengkeram 

tanaman pendukung. Contohnya tumbuhan liana perambat (Leaners) dapat terlihat 

pada gambar berikut yaitu tumbuhan yang mempunyai daun-daun tunggal, tanpa 

daun penumpu dan duduknya tersebar atau di atas tanah berupa roset akar. 

Kelopak menyerupai selaput, berigi-rigi, bunga majemuk berganda, terdiri atas 5 

daun mahkota yang tersusun berlekatan, 5 benang sari, berhadapan dengan daun 

mahkota. Bakal buah menumpang, beruang 1, tiap ruang dengan 1 bakal biji, 

dengan tembuni pada dasar ruang. Tangkai putik 5, buahnya buah kendaga atau 

buah keras. Biji dengan endosperm atau tidak, lembaga agak kasar, Tumbuhan 

liana golongan perambat seperti liana yang tidak memiliki perlengkapan khusus 

untuk menempel pada inangnya contohnya Paederia (Welda, 2017).  
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Gambar 2.1 Paederia 

2.4.2 Tumbuhan Liana Golongan Berduri (Thorn lianas) 

Tumbuhan liana berduri pada umumnya memiliki batang dengan bentuk 

bulat, memiliki duri-duri kecil pada batangnya. Contoh tumbuhan liana berduri 

(Thorm lianas) terlihat pada gambar berikut. Tumbuhan liana berduri memiliki 

daun tunggal, biasanya tanpa daun penumpu. Bunga banci atau berkalamin 

tunggal. Aktinomort dengan tanda bunga rangkap atau tunggal atau jelas dengan 

kelompak dan mahkota. Benang sari dalam 1 lingkaran, berhadapan tanda bungga 

atau di dalam dua lingkaran. Bakal buah menumpang atau tenggelam, pada 

umumnya berulang 1 dengan banyak 1 bakal biji kampilotrof, hampir memiliki 

dua selaput biji, terletak pada tumbuni yang sentral. Biji dengan lembaga bengkok 

mengelilingi perispermnya, Tumbuhan liana golongan berduri merupakan 

tumbuahn liana yang memiliki duri pada batang untuk membantu tumbuhan ini 

meraih tumbuhan penopangnya, contoh Smilax china L. (Partini, 2017). 
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Gambar 2.2 Smilax china L 

2.4.3 Tumbuhan Liana Golongan Pembelit (Twiner) 

Tumbuhan membelit mempunyai batang langsing yang lentur, pada 

umumnya penuh dengan sisa-sisa tangkai daun lebar berbentuk upih dan tidak 

gugur, biasanya tidak mempunyai cabang. Contoh tumbuhan liana pembelit 

(Twiner) terlihat pada gambar berikut. Tumbuhan mempunyai daun yang tunggal, 

bercangap, majemuk dengan susunan tulang-tulang menjari atau menyirip, pada 

umumnya besar, tersusun sebagai roset akar atau roset batang, panjangnya dapat 

mencapai beberapa meter, memanjat, dan tersebar. Dalam kuncup, daun terlipat, 

bila telah berkembang biasanya berujung tajam, tepi atau ibu tulang berduri. 

Tangkai daun ke pangkal melebar menjadi upih yang membalut batang atau 

setidak-tidaknya menyerupai upih dan kadang-kadang lama tidak mau lepas dari 

batang. Tumbuhan liana golongan pembelit merupakan tumbuhan liana yang 

herba (herbaceous) dan keseluruhan batang membelit dan mengelilingi tumbuhan 

inangnya atau penopangnya contohnya Ipomoea sp (Welda, 2017) 
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Gambar 2.3 Ipomoea sp 

2.4.4 Tumbuhan Liana Golongan Bersulur (Tendil lianas) 

Tumbuhan yang memiliki organ spesiel berbentuk sulur-sulur yang 

didapatkan secara khusus dalam membantu liana memanjat pada tumbuhan 

penopang (Indrianto, 2012). Contoh tumbuhan liana bersulur (Tendil lianas) 

terlihat pada gambar berikut. Tumbuhan mempunyai sulur-sulur atau alat pembelit 

sebagai metamorphosis cabang, dahan, maupun daun penumpu. Daun tunggal 

berlekuk, sampai majemuk menjari, tanpa daun penumpang. Bunga aktinomorf, 

hampir semua berkelamin tunggal. Bagian ujung daun mahkota tersusun seperti 

kutub. Benang sari berjumlah lima, jarangiibebas, kebanyakan berlekatan satu 

dengan lain, kepala sari beruang dua, dengan ruangiisari terlibat, menghadap 

keluar, kelima-limanya bergabung membentuk sinandrium di pusat, atau empat 

dari kelima dari kepala sari berpasang-pasang, Tumbuhan liana golongan bersulur 

merupakan tumbuhan liana yang memiliki sulur-sulur yang dihasilkan 

secaraikhusus sebagai membantuiiliana memanjat tumbuhaniipenopang 

contohnya Calamus rotang L.  (Kalima, 2017).  
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Gambar 2.4 Calamus rotang L. 

2.5 Habibat Liana 

2.5.1 Pohon Inang 

Pohon tempatihidup liana (inang) acapkali memiliki bentuk fisik yang 

khas. Menurut Mandabaya et al., (2020) menyatakan bahwa rata-rata pohon inang 

yang terdapat di tumbuhan liana terutama pada tali kupu-kupu (B. Acuminate) 

umumnya merupakan pohon berukuran kecil atau yaitu berdiameter sekitar 30-75 

cm dengan tinggi 15-36 m, adanya kecenderungan pohon matoa (Pometia 

pinnata) sebagai inang tali kupu-kupu karena adanya sifat alami karakter tali 

tersebut, dimana jenis liana merupakan jenis liana yang berkayu yang berukuran 

besar sekira diameter 20-25 cm sehingga memiliki berat yang dapat mencapai 

sekitar 1000 kg. Tumbuhan liana secara alami akan beradaptasi dengan pohon 

inangnya sesuai dengan karakternya  yaitu pohon inang tersebut harus kuat 

sehingga mampu menahan keberadaan jenis liana. Pada umumnya keadaan dan 

struktur kulit luar pohon, stabilitas serta keras dan besar, sehingga banyak 

tumbuhan liana penopang ke tumbuhan tersebut. Inang tumbuhan liana memiliki 

karakter morfologinya yaitu kulit batang yang keras dan agak berlekuk dan harus 
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kuat sehingga mampu menahan tali kupu-kupu hingga dewasa (Mandabaya et al., 

2020) 

2.6 Faktor yang Mempengaruhi Tumbuhan Liana 

Faktor yang mempengaruhi tumbuhan liana terbagi menjadi faktor cahaya, 

suhu, Ph tanah dan kelembaban  

2.6.1 Cahaya 

Siang hari adalah sumber 18nergy fundamental untuk rutinitas sehari-hari 

dari semua hal yang dialami di planet ini. Untuk tanaman, terutama yang memiliki 

klorofil, siang hari secara signifikan menentukan jalannya fotosintesis. 

Fotosintesis merupakan siklus mendasar pada tumbuhan sebagai pembuat 

makanan. Makanan yang dibuat akan menjadi penentu aksesibilitas 18nergy 

pengembangan serta perbaikan tanaman. Cahaya dibutuhkan oleh tanaman dari 

perkecambahan biji untuk mengembangkan tanaman. Akibatnya cahaya dapat 

menjadi elemen pembatas yang signifikan di semua lingkungan (Tuzzahara, 

2019). Intensitas cahaya dapat digolongkan sebabagi berikut: 

1. Terlindung jika tempat tumbuh liana tertutup oleh pohon-pohon sehingga 

tidak/sedikit mendapat sinar matahari. 

2. Sedang (agak terlindung), jika tempat tumbuh mendapat cukup sinar matahari 

(agak teduh).  

3. Terbuka, jika tempat tumbuh mendapat banyak sinar matahari (tempat 

terbuka)  
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2.6.2 Suhu 

Suhu merupakan sesuatu yang mendeskripsikan suatu kondisi derajat dingin 

atau panas suatu benda dengan alat yang dipakai yaitu pengukur suhu. Derajat 

celcius (
o
C)  merupakan satuan untuk megukur suhu. Suhu memegang peran 

penting dalam menunjang tumbuhan, sehingga agar enzim dapat bekerja lebih 

optimal maka suhunya harus normal (Supu et al., 2016) 

2.6.3 PH 

PH merupakan larutan memiliki suatu derajat keasaman untu digunakan 

dalam menyatakan tingkat keasaaman. Salah satu indikator penyuburan tanah 

yaitu pH tanah. pH tanah yang lever optimum menggunakan lahar sekitar 5-7, 

tanah yang memiliki pH tinggi (basa) dan pH rendah (asam) akan membatasi 

pertumbuhan tanaman (Kusuma et al, 2014). 

2.6.4 Kelembaban Udara 

Kelembaban menunjukkan seberapa banyak uap air yang terkandung di 

udara. Kelembaban secara langsung mempengaruhi kehidupan tumbuhan (flora). 

Sebagian tanaman yang cocok hidup di daerah kering, di daerah lembab, dan 

bahkan ada spesies tanaman yang hidup di daerah yang sangat basah, sesuai hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Karyati et al., (2018) menyatakan bahwa jika 

petumbuhan suatu tanaman mengalami peningkatan dan suhu juga akan 

meningkat dan kelembapan akan mengalami penurunan dan demikian juga 

sebaliknya. 
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2.7 Peran Liana 

Secara ekologis, tumbuhan liana bermanfaat sebagai penyumbang 2% dari 

biomasa dalam per hektar di hujan tropis (Ledo dan Schnitzer, 2014 ). Liana juga 

bermanfaat sebagai pengontrol respirasi yang sangat potensial namun meskipun 

dalam keadaan panas, di bawah tajuk hutan suhu dan kelembaban tetap terjaga 

dikarenakan adanya tumbuhan liana. Tumbuhan liana juga relatif sangat cepat 

merespon tingginya unsur CO2 dibandingkan pohon lainya. Tumbuhan liana juga 

berperan sebagai penahan untuk pohon dari tiupan angin, dan sebagai tempat 

hidupnya burung dan beberapa satwa lainnya, dan juga tempat untuk beberapa 

jamur sebagai mikro habitat (Simaroro dan Bintaro et al., 2015). 

Secara ekonomi tumbuhan liana bermanfaat sebagai tanaman hias, dan 

tumbuhan liana dapat dijadikan bahan bangunan, tali temali, obat-obatan, dan  

perabotan yang telah dimanfaatkan oleh masyarkat, dengan mengolah tumbuhan 

liana masyarakat mendapatkan penghasilan dari tumbuhan liana tersebut (Sirami 

et al., 2016) 

2.8 Kawasan Stasiun Penelitian Soraya 

Stasiun Penelitian Soraya merupakan salah satu diantara stasiun penelitian 

yang dikelola oleh Forum Konservasi Leuser (FKL) sebagai lembaga konservasi 

yang mengawasi Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) dan Hutan Aceh. Stasiun 

Penelitian Soraya ini bekas Hak Perusahaan Hutan (HPH) PT. ASDAL dan PT. 

HARGAS beroperasi sekitar tahun 1970. Setelah masa izin penguasaan hutan 

untuk dua perusahaan tersebut habis, kemudian LDP (Leuser Develovment 

Program) membangun Stasiun Penelitian Soraya pada tahun 1994. Akan tetapi 
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pada tahun 2001 kegiatan penelitian di stasiun ini berhenti disebabkan oleh 

konflik bersenjata di Aceh. Pada tahun 2016 FKL beserta Dinas Kehutanan 

Provinsi Aceh bekerjasama dan membangun kembali stasiun penelitian ini.  

Secara administratif Stasiun Penelitian Soraya terletak di Desa Pasir Belo, 

Sultan Daulat, Kota Subulussalam. Adapun secara geografis stasiun penelitian 

Soraya ini letaknya di koordinat  2°55’25” LU serta 97°55’25” BT. Luas area 

penelitian di SP Soraya seluas 6.732 ha, yang dibatasi dengan Sungai Sampuran 

Ruam di sebelah utara, Sungai Alas dan Sungai Soraya di sebelah selatan dan 

timur, Sungai Panakasen sebelah selatan dan terdapat Gunung Dasan di sebelah 

timur.  

Sebagai bagian dari Kawasan Ekosistem Leuser (KEL) kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya juga mempunyai tingkat keanekaragaman hayati yang sangat 

tinggi. Areal penelitian yang merupakan suatu dataran rendah datar dan 

perbukitan dengan kisaran ketinggian 75350 mdpl serta merupakan hutan 

heterogen yang dominan oleh tumbuhan dari family Dipterocarpaceae. Dengan 

rata rata kisaran curah hujan pertahun 25003200 mm serta rata rata kisaran 

kelembaban mencapai 9396%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Stasiun Riset Soraya Kecamatan Sultan 

Daulat Kota Subulussalam, secara geografis dengan letak  koordinat 2°55’25” LU 

serta 97°55’25” BT.  Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan mulai dari bulan 

April 2021 sampai bulan juni 2021.  

 

Gambar 3.1 Peta Stasiun Track Trail Soraya, Kec. Sultan Daulat, 

Kota Subulussalam (FKl, 2021) 

3.2 Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang diperlukan pada penelitian ini adalah GPS (Global 

Pasition System), kamera digital, soil tester, Lux meter, meteran, alat tulis dan 

lembar isian data.  
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3.3 Populasi dan  Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua tumbuhan liana 

dan pohon inangnya yang terdapat di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan 

Ekosistem Lauser. Sampel yang digunakan pada penelitian adalah seluruh 

tumbuhan liana dan pohon inang yang tercakup dalam track trail (jalur lintasan) 

yang memiliki 10 jalur dengan luas 260
2
 di Stasiun Penelitian Soraya di Kawasan 

Ekosistem Lauser.  

3.4 Proseduriipenelitian 

Prosuder penelitian dalam penelitian yang dilakukan terbagi menjadi: 

3.4.1 Persiapan awal 

Persiapan tahap awal yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber 

penelitian sebelumnya. Pengamatan awal lapangan dilengkapi dengan 

menggunakan pengamatan pada keanekaragaman tumbuhan liana. 

3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel di Lokasi Penelitian 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel di lokasi 

penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik survei, adapun teknik 

mengumpulan datanya yaitu dengan menjelajahi track trail Stasiun Penelitian 

Soraya di Kawasan Ekosistem Lauser, dan diambil atau difoto sampel tersebut 

untuk diidentifikasi tumbuhan inang dan tumbuhan liana. Pencatatan parameter 

pendukung faktor fisik (suhu, kelembaban, pH, identitas cahaya) dilakukan pada 

setiap pohon liana yang terdapat di lokasi penelitian (Tuzzahara, 2020) 

3.4.3 Tahap pengambilan sampel 

Menurut Mandabaya et al., 2020 teknik yang dilakukan dalam pengambilan 

sampel yaitu dengan teknik survei, adapun prosedur pelaksanaannya ialah sebagai 
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berikut yaitu dengan cara menjelajahi atau menyelusuri jalur track trail yang 

sudah ditentukan di Stasiun Penelitian Soraya di Kawasan Ekosistem Lauser. Jika 

sudah menemukan tumbuhan liana difoto dan dicatat jumlahnya, jenis tumbuhan 

liana, dan tumbuhan inang. Dihitung jumlah tumbuhan liana yang didapatkan. 

Diberi label pada setiap tumbuhan yang diamati dan diberi tanda pada lokasi 

tersebut. Dicatat parameter faktor fisik yang terdapat pada setiap jalur penelitian. 

Identifikasi sampel tumbuhan liana dan tumbuhan inang. Setiap jenis tumbuhan 

liana yang ditemukan difoto kemudian diambil dan diberi tanda GPS dan 

keterangan mengenai lokasi. 

Pengukuran parameter lingkungan yaitu mengukur titik pada koordinat 

dengan menggunakan alat GPS. Mengukur suhu udara dan kelembaban udara 

menggunakan alat yaitu hygrometer, dan pada pengukuran pH tanah dan 

kelembaban tanah menggunakan alat yaitu soil tester, dicatat tanggal eksplorasi, 

nama daerah, stasiun pengamatan dan karakteristik lain yang ditemui untuk 

diidentifikasi dan melihat asosiasi tumbuhan tersebut. Setelah semua data 

terkumpul, dilanjutkan menganalisis data. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari Stasiun Penelitian Soraya di Kawasan Ekosistem 

Lauser. Pada pengambilan sampel penelitian kali ini menggunakan metode 

jelajah, dikarenakan pengumpulan data yang didasari karena letak lokasi yang 

terdiri dari jalur track trail. Sampel diambil mengunakan kamera yaitu foto 

tumbuhan liana dan tumbuhan inangnya, dan difoto morfologi keseluruhanya. 

Morfologi tumbuhan liana yang difoto batang, daun bunga. Pengukuran suhu 

udara, suhu tanah, ketinggian, kelembaban udara, pH tanah, dan titik koordinat 
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sesuai dengan langkah kerja. Identifikasi tumbuhan liana dengan menggunakan 

plan intification, dan juga di bantu oleh pihak soraya yaitu Prof Ibrahim ahli 

bidang tumbuhan (Tuzzahara, 2020) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian kali ini yang dilakukan 

secara deskriptif dengan menentukan nama jenis dari tumbuhan liana yang 

ditemukan dan ditampilkan dalam bentuk tabel, gambar dan grafik. Penentuan 

jenis tumbuhan liana dilakukan dengan kegiatan yaitu kunci identifikasi, foto atau 

gambar serta institusi atau ahli tumbuhan liana dan menentukan jenis tumbuhan 

inang yang menjadi tempat tumbuhnya tumbuhan liana (Welda, 2017), 

identifikasi juga dibantu oleh Prof Ibrahim tim ahli tumbuhan di Stasiun Soraya. 

Analisis asosiasi interspesies dilakukan antara tumbuhan liana dengan 

tumbuhan inang ditentukan dengan tabel kontingensi 2x2. 

Jenis Ada Tidak ada Jumlah 

Ada A B a + b = m 

Tidak ada C D c + d = n 

jumlah a + c = r b + d = s N= a + b + c + d 

 

Keterangan 

a  = jumlah  contoh (jalur) terdapat spesies A dan B 

b  = jumlah contoh (jalur) terdapat spesies B tanpa spesies A 

c  = jumlah  contoh (jalur) terdapat spesies A tanpa spesies B 

d  = jumlah  contoh (jalur) tidak terdapat spesies A dan B 

N = jumlah  contoh 

Nilai Chi-square (χ2) akan digunakan dalam penentuan ada atau tidaknya 

asosiasi antara satu spesies tumbuhan dengan spesies lainnya. 
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 = 

         

                    
 

Jika diperoleh nilai χ2 Hitung > χ2 tabel itu artinya terjadi asosiasi, Namun 

jika χ2 hitung < χ2 tabel itu artinya tidak terjadi asosiasi. Nilai X2 hitung 

dibandingkan dengan nilaiχ2 tabel pada tingkat tingkat kepercayaan 99% (Arsyad, 

2017). 

Tipe interaksi ditentukan dengan menghitung nilai harapan [E(a)] (Ludwig 

dan Reynolds, 1988) dengan rumus: 

      
  

 
 

Keterangan:  

E(a)= nilai harapan 

Jika a > E(a) berarti asosiasi positif, dan jika a< E(a) berarti asosiasi 

negatif. Adapun indeks asosiasi diuji dengan menghitung indeks Jaccard 

(Ludwig  dan Reynolds, 1988) dengan rumus sebagai berikut: 

Indeks jaccard = 
 

     
 

Keterangan: 

a = kedua spesies (tumbuhan liana dan tumbuhan inang) ditemukan ada  

b = terdapat spesies tumbuhan liana dan tumbuhan inang tidak terdapat  

c = terdapat tumbuhan inang dan tumbuhan liana tidak terdapat 

Nilai indeks berkisar antara 0-1. Apabila nilainya mendekati 1, berakibat 

tingkat asosisinya semakin kuat. Jika 0 maka tingkat asosiasinya lemah (Arsyad, 

2017).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Jenis-jenis Tumbuhan Liana yang Terdapat di Kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah jenis dari tumbuhan liana yang 

telah ditemukan di kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kecamatan Sultan Daulat 

berjumlah 19 jenis tumbuhan liana dari 15 famili. Adapun jenis tumbuhan liana 

yang ada pada seluruh stasiun terlihat di Tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Jenis Tumbuhan Liana yangiiTerdapatiidi Kawasan Stasiun Penelitian

 Soraya Kecamatan Sultan Daulat 

No Nama liana Nama Ilmiah Famili Jumlah 

1. Akar Susu Kambing Tinomiscium Phytocrenoides Sapotaceae 25 

2. Akar Kekait  Spatholobus littoralis Fabaceae 14 

3. Akar Kekait Besar Spatholobus sp  2  

4. Akar Kusim Tetracera scandens Dilleniaceae 2 

5. Akar Plas Tetracera akara burm.f. 

merr 

 

 43 

6. Akar Tapak 

Kambing 

Bauhinia anguina Roxb. Leguminoceae 62 

7. Akar Bayam Amaranthus sp. Amarantaceae 2 

8. Akar Kuning Coscinium fenestratum 

Colebr 

Menispermacea

e 

3 

9. Akar Resak Ficus benjamina L Moraceae 

 

6 

10. Akar Koyel 

Tingkem 

Ficus pumila L  5 

11. Akar Kukut Kalang Ziziphus oenopolia L. Mill Rhamnaceae 3 

12. Akar Sisik Rhaphidophora hayi Araceae 13 

13. Akar Pisang Rhaphidophora foraminifera  17 

14. Akar Markisa Passiflora edulis Passifloraceae 1 

15. Akar Belimbing Cnestis platantha griff Connaraceae 2 

16. Akar Seduduk 

Besar 

Melastoma malabathricum L Melastomaceae 3 

17. Akar Gadung Babi Dioscorea bulbifera L Dioskoraceae 

 

2 

18. Akar Gadung Janin Dioscorea hispida sp  2 

19. Akar Kentut Peaderia foetida Rubiaceae 7 

 Jumlah   214 
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Berdasarkan Tabel 4.1 seluruh Kawasan Stasiun Penelitian Soraya terdapat 

19 jenis tumbuhan liana dan 15 famili dengan total keseluruhan individu 

tumbuhan liana yang terdapat yaitu 214 individu. Kelompok tumbuhan liana yang 

paling banyak ditemukan di kawasan Stasiun Penelitian Soraya adalah jenis 

Bauhinia anguina Roxb famili Leguminoceae berjumlah 62 individu serta 

Tetracera akara burm.f merr famili  berjumlah 43 individu. Tumbuhan liana yang 

paling sedikit yaitu Passiflora edulis atau akar markisa dari famili Passiflorsceae 

ditemukan berjumlah 1 individu. 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Persentase Berdasarkan Famili  

(Sumber, Hasil Penelitian, 2021) 

 

 Grafik di atas menunjukan bahwa jumlah jenis tumbuhan liana terbanyak 

didapatkan di lokasi penelitian dari famili Fabaceae, Moraceae, Araceae, 

Dioskoraceae, Dioskoraceae yang masing-masing memiliki persentase 10%. Jenis 

tumbuhan liana sedikitiiiditemukan dengan persentase 5% jenis dari famili 

Passifloraceae, Sapotaceae, Amarantaceae, Rhamnaceae, Connaraceae, 

Melastomaceae, Rubiaceae. 
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4.1.2 Jumlah tumbuhan inang yangiiterdapat di kawasan StasiuniiPenelitian 

Soraya 

 

Hasil Penelitian menunjukkan jenis-jenis tumbuhan inang dan asosiasinya 

dengan tumbuhan liana seperti pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 Jenis Tumbuhan Inang dengan Tumbuhan Liana yang Terdapat di   

Kawasan Stasiun Penelitian Soraya Kecamatan Sultan Daulat di 

Seluruh Stasiun 
No Nama Lokal Nama Ilmiah Tumbuhan Liana Jumlah 

1. Pepening Shorea 

multiflora 

1. Tinomiscium 

phytocrenoides 

2. Spatholobus littoralis 

3. Tetracera akara 

burm.f.merr 

4. Beahinia anguina roxb. 

5. Rhaphidophora hayi 

6. Peaderia foetida 

13 

 

5 

3 

 

32 

4 

7 

2. Meranti Shorea lepidota 1. Tinomiscium 

phytocrenoides 

2. Spatholobus sp 

3. Tetracera akara 

burm.f.merr 

7 

 

2 

27 

3. Bebesi - 1. Tinomiscium 

phytocrenoides 

2 

4. Kuli batu polyalthia glauca 1. Tinomiscium 

phytocrenoides 

2. Tetracera akara 

burm.f.merr 

3 

 

7 

5. Keruwing Dipterocarpus 

sp. 

1. Spatholobus littoralis 6 

6. Bulu ayam - 1. Spatholobus littoralis 2 

7. Damli Artocarpus sp. 1. Tetracera scandens 2 

 8. Cempedak 

rawan 

Artocarpus 

teysmanii 

1. Tetracera akara burm.f. 

merr 

2. Cnestis plantha griff 

6 

 

2 

9. Geseng Lithocarpus sp. 1. Bauhinia anguina roxb. 9 

10. Medang 

siron 

Endospermum 

diadenum 

1. Bauhinia anguina roxb 

2. Ficus benjamina L 

3. Rhaphidophora hayi 

7 

3 

6 

 

11. Kopi-kopi Aporosa 

frutescens 

1. Rhaphidophora 

foruminifera 

2. Bauhinia anguina roxb. 

12 

 

 

3 

12. Jambu 

gunung 

Eugenia sp. 1. Amaranthus sp 2 

13. Tampang Blumeodendron 

elateriospermium 

1. Coscinis fenestratum 

colebr 

3 
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No Nama Liana Nama Latin Tumbuhan Inang Jumlah 

14. Kayu kanis - 1. Ficus benjamina L 1 

15. Medang suho Lithocarpus 

blumeanus 

(korth) rchd 

1. Ficus benjamina L 2 

16. Pakam Pometia sp 1. Ziziphus oenopolia L, mill 3 

17. Medang 

sangit 

Litsea sp. 1. Passiflora edulis 1 

18. Petai 

belalang 

Archidendron 

clypearin 

1. Melastoma malabathricum 

L 

3 

19. Bau langit Cyathocalyc 

sumatranus 

1. Cnestis plantantha griff 

2. Dioscorea bulbifera L 

6 

 

2 

20. Tampu licin Macaranga 

hypoleuca 

1. Dioscorea hispida sp 

2. Ficus pumila L 

2 

5 

21. Geseng batu Lithocarpus sp. 1. Cnestis platantha griff 4 

  

 Berdasarkan Tabel 4.2 jenis tumbuhan inang yangiiditemukan pada stasiun 

penelitian soraya sebanyak 21 spesies dengan total keseluruhan individu dari jenis 

yang berada di stasiun satu berjumlah 214 individu. Jenisiitumbuhan inang paling 

banyak ditemukan pada kawasan Stasiun Penelitian Soraya adalah pepening atau 

Shorea multiflora dari famili Dipterocarpaceae berjumlah 64 individu. 

Sedangkan jenis yang paling sedikit ditemukan yaitu Litsea sp, kayu kanis, dan 

Artocarpus sp. 

Tabel 4.3 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada jalur 1 

No Nama Daerah Nama ilmiah Pohon inang Jumlah 

1 Akar susu kambing Tinomiscium 

Phytocrenoides 

Shorea multiflora 5 

2 Akar kekait Spatholobus littoralis Shorea multiflora 5 

3 Akar plas Tetracera akara burm.f. 

merr 

Shorea multiflora 3 

4 Akar bayam Amaranthus sp. Eugenia sp 2 

5 Akar resak Ficus benjamina L Lithocarpus 

blumeanus (korth) 

rchd 

2 

6 Akar kusim Tetracera scandens Artocarpus sp. 1 

7 Akar susu kambing Tinomiscium 

Phytocrenoides 

Shorea lepidota 5 

8 Akar tapak kambing Bauhinia anguina Roxb. Shorea multiflora 8 
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 Berdasarkan Tabel 4.3 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 1 

sebanyak 8 spesies dengan total keseluruhan jenis yang berada pada jalur satu 

berjumlah 31 individu. Jenis tumbuhan liana yang paling banyak ditemukan di 

stasiun penelitian soraya pada jalur 1 adalah Bauhinia anguina Roxb berjumlah 8 

individu, sedangkan paling sedikit yaitu Tetracera scandens berjumlah 1 individu. 

Tabel 4.4 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di  

Stasiun Penelituan Soraya pada Jalur 2 
No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar gadung janin Dioscorea hispida sp Macaranga 

hypoleuca 

2 

2 Akar sisik Rhaphidophora hayi Endospermum 

diadenum 

3 

3 Akar tapak kambing Bauhinia anguina Roxb. Shorea multiflora 8 

4 Akar pelas Tetracera akara burm.f. 

merr 

Shorea lepidota 4 

5 Akar pisang Rhaphidophora 

foruminifera 

Aporosa frutescens 3 

6 Akar susu kambing Tinomiscium 

Phytocrenoides 

polyalthia glauca 2 

 

 Berdasarkan Tabel 4.4 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 2 

sebanyak 6 spesies dengan total keseluruhan 24 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur dua adalah 

Bauhinia anguina Roxb sebanyak 8 individu. 

Tabel 4.5 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada Jalur 3 
No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar markisa Passiflora edulis Litsea sp. 1 

2 Akar kekait Spatholobus littoralis Shorea multiflora 4 

3 Akar resak Ficus benjamina L Endospermum 

diadenum 

5 

4 Akar tapak kambing Bauhinia anguina Roxb. Shorea multiflora 9 

5 Akar susu kamping Tinomiscium 

Phytocrenoides 

Shorea lepidota 4 
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 Berdasarkan Tabel 4.5 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 3 

sebanyak 5 spesies dengan total keseluruhan 23 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur tiga adalah 

Bauhinia anguina Roxb sebanyak 9 individu.   

Tabel 4.6 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya Pada Jalur 4 
No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar sisik Rhaphidophora hayi Endospermum 

diadenum 

5 

2 Akar gadung babi Dioscorea bulbifera L Cyathocalyc 

sumatranus 

2 

3 Akar kekait Spatholobus littoralis Shorea multiflora 3 

4 Akar kusim Tetracera scandens Artocarpus sp. 1 

5 Akar belimbing Cnestis platantha griff Artocarpus teysmanii 2 

6 Akar tapak kambing Bauhinia anguina 

Roxb. 

Shorea multiflora 7 

7 Akar kentut Peaderia foetida Shorea multiflora 1 

 

 Berdasarkan Tabel 4.6 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 4 

sebanyak 7 spesies dengan total keseluruhan 18 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur empat 

adalah Bauhinia anguina Roxb sebanyak 7 individu.   

Tabel 4.7 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada Jalur 5 
No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar sisik Rhaphidophora hayi Endospermum 

diadenum 

2 

2 Akar susu kambing Tinomiscium 

Phytocrenoides 

Shorea lepidota 3 

3 Akar belimbing Cnestis platantha griff Artocarpus teysmanii 2 

4 Akar tapak kambing Bauhinia anguina 

Roxb. 

Lithocarpus sp. 9 

5 Akar pisang Rhaphidophora 

foraminifera 

Aporosa frutescens 7 
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 Berdasarkan Tabel 4.7 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 5 

sebanyak 5 spesies dengan total keseluruhan 23 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur lima adalah 

Bauhinia anguina Roxb sebanyak 9 individu.   

Tabel 4.8 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada Jalur 6 
No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar tapak kambing Bauhinia anguina Roxb. Shorea multiflora 4 

2 Akar pelas Tetracera akara burm.f. 

merr 

Shorea lepidota 5 

3 Akar kekait Spatholobus littoralis Shorea multiflora 2 

4 Akar sisik Rhaphidophora hayi Shorea multiflora 1 

5 Akar susu kambing Tinomiscium 

Phytocrenoides 

polyalthia glauca 2 

6 Akar resak Ficus benjamina L Endospermum 

diadenum 

3 

7 Akar kentut Peaderia foetida Shorea multiflora 4 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 6 

sebanyak 7 spesies dengan total keseluruhan 21 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur enam adalah 

Tetracera akara burm.f. merr sebanyak 5 individu.   

Tabel 4.9 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada Jalur 7 

No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar resak Ficus benjamina L Kayu kanis 1 

2 Akar belimbing Cnestis platantha griff Lithocarpus sp. 3 

3 Akar kentut Peaderia foetida Shorea multiflora 2 

4 Akar susu kambing Tinomiscium 

Phytocrenoides 

polyalthia glauca 2 

5 Akar pelas Tetracera akara burm.f. 

merr 

Shorea lepidota 6 

6 Akar gadung babi Dioscorea bulbifera L Cyathocalyc 

sumatranus 

2 

7 Akar tapak kambing Bauhinia anguina Roxb. Aporosa 

frutescens 

3 
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 Berdasarkan Tabel 4.9 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 7 

sebanyak 7 spesies dengan total keseluruhan 19 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur tujuh adalah 

Tetracera akara burm.f. merr sebanyak 6 individu.   

Tabel 4.10 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada Jalur 8 
No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar susu kambing Tinomiscium Phytocrenoides Shorea multiflora 4 

2 Akar belimbing Cnestis platantha griff Lithocarpus sp. 1 

3 Akar tapak kambing Bauhinia anguina Roxb. Shorea multiflora 6 

4 Akar pisang Rhaphidophora foraminifera Aporosa 

frutescens 

4 

 

 Berdasarkan Tabel 4.10 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 8 

sebanyak 4 spesies dengan total keseluruhan 15 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur delapan 

adalah Bauhinia anguina Roxb.sebanyak 6 individu.   

Tabel 4.11 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada Jalur 9 

No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar pisang Rhaphidophora 

foraminifera 

Aporosa frutescens 2 

2 Akar pelas Tetracera akara burm.f. 

merr 

Shorea lepidota 6 

3 Akar susu kambing Tinomiscium 

Phytocrenoides 

Shorea multiflora 4 

4 Akar kusim Tetracera scandens Artocarpus sp. 1 

5 Akar kukut kalang Ziziphus oenopolia L. Mill Pometia sp 3 

6 Akar kekait Spatholobus littoralis Dipterocarpus sp. 4 

 

 Berdasarkan Tabel 4.11 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 9 

sebanyak 6 spesies dengan total keseluruhan 20 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur delapan 

adalah Tetracera akara burm.f. merr sebanyak 6 individu.   
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Tabel 4.12 Jenis Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang yang Terdapat di 

Stasiun Penelitian Soraya pada Jalur 10 
No Nama Daerah Nama Ilmiah Pohon Inang Jumlah 

1 Akar tapak kambing Bauhinia anguina Roxb. Shorea multiflora 8 

2 Akar kekait Spatholobus littoralis Bulu ayam 2 

3 Akar kuning Coscinium fenestratum 

Colebr 

Blumeodendron 

elateriospermium 

3 

4 Akar koyel tingkem Ficus pumila L Macaranga 

hypoleuca 

5 

5 Akar kentut Peaderia foetida Shorea multiflora 3 

 

 Berdasarkan Tabel 4.12 jenis tumbuhan liana yang di temukan pada jalur 10 

sebanyak 5 spesies dengan total keseluruhan 18 individu. Jenis tumbuhan liana 

yang paling banyak ditemukan di stasiun penelitian soraya pada jalur delapan 

adalah Bauhinia anguina Roxb sebanyak 8 individu.   

 Banyak dan sedikitnya jumlah spesies yang ditemukan di Stasiun Penelitian 

Soraya dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia lingkungan yang terdiri dari pH, 

kelembaban tanah serta intensitas cahaya. Adapun hasil dari pengukuraniifaktor 

fisika-kimiaiilingkungan pada kawasan stasiun penelitian soraya diperoleh hasil 

yang terlihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Kondisi Fisika-Kimia Lingkunganiidi Kawasan Stasiun Penelitian 

Soraya  

Lokasi Suhu Udara 

(
O
C) 

Kelembaban 

Udara (%) 

Intensitas 

Cahaya (cd) 

pH Tanah  

Jalur 1 28  82 2,07/2000 5,6 

Jalur 2 28,2  84 18,02/2000   5,7 

Jalur 3 30,1 75 10,30/2000 6 

Jalur 4 30,3 73 0,45/2000 5,8 

Jalur 5 27,6 84 1,09/2000 6 

Jalur 6 29,7 81 0,56/2000 6,6 

Jalur 7 29,5 76 0,25/2000  6,5 

Jalur 8 27,8 84 0,33/2000  6 

Jalur 9 29,6 79 0,80/2000  6,2 

Jalur 10 30,8 80 0,18/2000  6,1 

Rata-rata 29 78 3,40  6 

Sumber : HasiliiPenelitian, 2021  
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 Tabel di atas menunjukan kondisi lingkungan pada kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya meliputi kelembaban udara, pH, suhu serta intensitas cahaya di 

lokasi penelitian menjadi faktor abiotik yang dapat menjadi pengaruh 

pertumbuhan pada tumbuhan liana. Rata-rata pH tanah 6 suhu 29
0
C, kelembaban 

udara 78%, serta intensitas cahaya mempunyai nilai rata-rata 3,40 cd. 

4.1.3 Deskripsi dan Klasifikasi Jenis Tumbuhan Liana Paling Dominan di 

Kawasan Stasiun Penelitian Soraya 

 Berdasarkan penelitian Tabel 4.1 terdapat 5 macam tumbuhan liana yang 

paling dominan pada kawasan Stasiun Penelitian Soraya yaitu sebagai berikut : 

1. Akar tapak kambing (Bauhinia anguina Roxb.) 

 Bauhinia anguina Roxb merupakan jenis liana yang menopang pada 

tumbuhan hidup. Umumnya merupakan pohon berukuran kecil sampai besar yaitu 

berdiameter 30-75 cm dengan Tinggi dapat mencapai 15-25 m. daun yang 

berbentuk seperti tapak kambing dan berbentuk hati di pangkal, tangkai daun 

sepanjang 14 cm, daun berlawanan, terminal. Bunga kecil 0,8 cm, kelopak 

berbentuk tabung. Biji kecil dan berwarna coklat tua (Bikarma et al, 2010) 

 

 

Gambar 4.1 Bauhinia anguina Roxb 

(A) Gambar hasil penelitian (B) Gambariipembanding  

(Plant Identification, 2021) 

A B 
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Kindom : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta 

kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Fabales 

Famili : Fabaceae 

Genus : Bauhinia 

Spesies  : Bauhinia anguina Roxb (Plant Identification, 2021) 

  

2.  Akar pelas (Tetracera akara burm.f. merr) 

Tetracera akara burm.f. merr merupakan jenis liana yang menopang 

tumbuhan hidup tumbuhan ini termasuk liana berkayu. Umumnya berupa pohon 

dengan ukuran sedang hingga besar, dengan tinggi hingga 30 meter dan 

berdiameter sampai 48 cm. merupakan daun tunggal, letak daun saling 

berhadapan, berwarna hijau tua, daun berbentuk lonjong dan tepi rata, pangkal 

lancip dan batang sedikit bergelombang (Nair et al., 2016) 

        

Gambar 4.2 Tetracera akara burm.f. merr 

(A) Gambar hasil penelitian (B) Gambar pembanding  

(Plant Identification, 2021) 

  

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo  : Dilleniales 

Family  : Dilleniaceae 

Genus  : Tetracera 

Spesies  : Tetracera akara (burm. F) merr. (Nair et al., 2016) 

 

A B 
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3. Akar kekait /bajakah (spatholobus littoralis) 

spatholobus littoralis merupakan jenis liana yang menopang pada 

tumbuhan hidup, umumnya merupakan pohon berukuran sedang sampai besar 

yaitu mencapai berdiameter 41 cm  dengan tinggi dapat mencapai 30 m. sering 

kali akar kekait ini disebut dengan bajakah yaitu ciri khasnya memiliki air di 

dalam ruas batang, kulit batang terkelupas atau retak jika liana yang berkayu ini 

sudah tumbuh besar. Setiap daun terdapat pengkait yang menjadi pembeda dengan 

liana lainya, letak daun saling berhadapan (Fitriani et al, 2020) 

 

Gambar 4.3 Spatholobus littoralis 

(A) Gambar hasiliipenelitian (B) Gambar pembanding 

(Plant Identification, 2021) 

  

kindom : plantae 

divisi : Magnoliophyta 

class : Equisetopsida 

ordo : Fabales 

famili : Fabaceae 

genus : Spatholobus 

spesies : Spatholobus littoralis (Plant Identification, 2021) 

 

4. Akar susu kambing (Tinomiscium phytocrenoides) 

 Tinomiscium phytocrenoides meupakan jenis tumbuhan liana yang 

menopang pada tumbuhan hidup, umumnya merupakan pohon berukuran kecil 

A B 
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dan besar yaitu berdiameter 36 cm dengan tinggi yang mencapai 25 m, memiliki 

buah yang berwarna kuning biasa dimakan oleh satwa (Hartoyo et al., 2020) 

 

Gambar 4.4 Tinomiscium phytocrenoides 

(A) Gambarihasilipenelitian (B) Gambar pembanding 

(Plant Identification, 2021) 

Kindom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Klas : Fabales 

Ordo : Fabaceae 

Famili : Menispermaceae 

Genus : Tinomiscium 

Spesies : Tinomiscium phytocrenoides (Plant Identification, 2021) 

 

5. Akar pisang (Rhaphidophora foraminifera) 

 Rhaphidophora foraminifera tanaman memanjat, memanjat hingga 15 

cm, pra-tanaman dewasa membentuk koloni terestrial yang luas, batang halus, 

hijau, panjang 22-52 cm, menonjol, helaian daun bulat telur sampai lonjong-

langset, agak miring, melebar sampai belah ketupat, panjang 7- 53 cm 

(Gardens, 2001) 

        

A B 

A B 
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Gambar 4.5 Rhaphidophora foraminifera 

(A) Gambar hasil penelitian (B) Gambaripembanding 

(Plant Identification, 2021) 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Trachaeophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Alismatales 

Famili : Araceae 

Genus : Rhaphidophora 

Spesies : Rhaphidophora foraminifera (Plant Identification, 2021) 

 

4.1.4 Asosiasi Antarspesies 

a. Asosiasi interspesies tumbuhan liana dengan tumbuhan Inang 

 Hasil penelitian yang dilakukan pada 2021 diperoleh hasil asosiasi 

interspesies disajikan dalam Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Asosiasi Interspesies Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang 
No Nama Ilmiah X

2
Tabel (0,99) X

2
Hitung Ada/Tidak 

1 Tinomiscium phytocrenoides 2,08 3,26 Ada 

2 Spatholobus littoralis 2,08 3,11 Ada 

3 Spatholobus sp 2,08 3,03 Ada 

4 Tetracera scandens 2,08 2,40 Ada 

5 Tetracera akara burm.f.merr 2,08 3,60 Ada 

6 Bauhinia anguina roxb 2,08 3,81 Ada 

7 Amaranthus sp. 2,08 2,11 Ada 

8 Coscinium fenestratum colebr 2,08 2,34 Ada 

9 Ficus banjsmina L 2,08 2,18 Ada 

10 Ficus pumila L 2,08 2,76 Ada 

11 Ziziphus oenopolia L. Mill 2,08 2,47 Ada 

12 Rhaphidophora hayi 2,08 3,30 Ada 

13 Rhaphidophora foraminifera 2,08 3,39 Ada 

14 Passiflora edulis 2,08 2,10 Ada 

15 Cnestis platantha griff 2,08 2,45 Ada 

16 Melastoma melabathricum L 2,08 2,69 Ada 

17 Dioscorea bulbifera L 2,08 2,99 Ada 

18 Dioscorea hispida sp 2,08 2,39 Ada 

19 Peaderia foetida 2,08 3,13 Ada 

Keterangan: X
2
= Chi Square (sumber: HasiliiPenelitian, 2021) 

 Sesuai dengan Tabel 4.4 diatas diketahui semua tumbuhan liana melakukan 

asosiasi interspesies dengan tumbuhan inang dengan nilai X
2
 paling tinggi yaitu 
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Bauhinia anguina roxb  yang berjumlah 3,81, sedangkan nilai X
2 

yang paling 

rendah Passiflora edulis yaitu yang berjumlah 2,10. 

b. Tipe asosiasi interspesies tumbuhan liana dengan tumbuhan inangnya 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh disajikan dalam Tabel 4.5 

berikut: 

Tabel 4.5 Tipe Asosiasi Interspesies Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang 
No Nama Ilmiah (a) E(a) Tipe 

1 Tinomiscium phytocrenoides 25 9,6 Positif 

2 Spatholobus littoralis 14 7,3 Positif 

3 Spatholobus sp 2 0,7 Positif 

4 Tetracera scandens 2 0,6 Positif 

5 Tetracera akara burm,f.merr 43 16,3 Positif 

6 Bauhinia anguina Roxb. 62 20,4 Positif 

7 Amaranthus sp. 2 1 Positif 

8 Coscinium fenestratum colebr 3 1,4 Positif 

9 Ficus benjamina L 6 1,7 Positif 

10 Ficus pumila L 3 1,5 Positif 

11 Ziziphus oenopolia L. Mill 5 1,6 Positif 

12 Rhaphidophora hayi 13 4,4 Positif 

13 Rhaphidophora foraminifera 17 5,9 Positif 

14 Passiflora edulis 1 0,3 Positif 

15 Cnestis platantha griff 2 0,6 Positif 

16 Melastoma melabathricum L 3 0,8 Positif 

17 Dioscorea bulbifera L 2 0,5 Positif 

18 Dioscorea hispida sp 2 0,6 Positif 

19 Peaderia feotida 7 2,2 Positif 

Keterangan: (a)= Nilai pengalaman, E(a)= Nilai harapan  

(Sumber: HasiliiPenelitian, 2021) 

 Sesuai dengan data pada Tabel 4.5 diketahui tipe asosiasi interspesies 

pada seluruh titik pengalaman didapatkan tipe positif terjadi pada semua 

tumbuhan liana yang menopang pada tumbuhan inang. 

c. Indeks Asosiasi Interspesies Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang 

  Berdasarkan hasil penelitian, indeks asosiasi interspesies tumbuhan liana 

dengan tumbuhan inang yang diperoleh terlihat pada Tabel 4.6 sebagai berikut: 

 



 
 
 

42 

 

 

Tabel 4.6 Indeks Asosiasi Interspesies Tumbuhan Liana dengan Tumbuhan Inang 
No Nama ilmiah Jl Ket 

1 Tinomiscium phytocrenoides 0,7 T 

2 Spatholobus littoralis 0,5 R 

3 Spatholobus sp 0,2 SR 

4 Tetracera scandens 0,2 SR 

5 Tetracera akara burm.f. merr 0,7 T 

6 Bauhinia anguina roxb. 0,7 T 

7 Amaranthus sp. 0,2 SR 

8 Coscinium fenestratum colebr 0,2 SR 

9 Ficus benjamina L 0,3 SR 

10 Ficus pumila L 0,2 SR 

11 Ziziphus oenopolia L. Mill 0,2 SR 

12 Rhaphidophora hayi 0,5 R 

13 Rhaphidophora foraminifera 0,5 R 

14 Passiflora edulis 0,1 SR 

15 Cnestis plantantha griff 0,2 SR 

16 Melastoma malabathricum L 0,2 SR 

17 Dioscorea bulbifera L 0,2 SR 

18 Dioscorea hispida sp 0,2 SR 

19 Peaderia foetida 0,3 SR 

 

 Persentase Indek Asosiasi  

Indeks asosiasi tinggi 3/19 x 100 15% 

Indeks asosiasi rendah 3/19 x 100 15% 

Indeks asosiasi sangat rendah 13/19 x 100 68% 

Keterangan  

JI = Indeks Jaccard  

T= Tinggi 

R= Rendah 

SR= Sangat Rendah 

(Sumber: Hasil Penelitian, 2021) 

 Sesuai dengan data pada Tabel 4.6 diperoleh indeks asosiasi interspesies 

tumbuhan di sekitar tumbuhan inang pada seluruh Stasiun Penelitian Soraya 

pengamatan didapatkan kategori rendah dan sangat rendah. Indeks asosiasi 

interspesies dengan kategori tinggi (T) 15% terjadi pada tumbuhan yaitu Bauhinia 

anguina roxb, Tetracera akara burm.f. merr, dan Spatholobus littoralis, 

Tinomiscium phytocrenoides, Rhaphidophora hayi, Rhaphidophora foraminifera 

indeks asosiasi interspesies dengan katagori rendah (R) 15%, sedangkan indeks 

asosiasi interspesies dengan kategori sangat rendah (SR) 68% terjadi pada salah 
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satu tumbuhan yaitu Spatholobus sp, Tetracera scandens, Amaranthus sp, 

Coscinium fenestratum colebr, Ficus benjamina L, Ficus pumila L, Ziziphus 

oenopolia L. Mill, Passiflora edulis, Cnestis plantantha griff, Melastoma 

malabathri  cum L, Dioscorea bulbifera L, Dioscorea hispida sp, dan Peaderia 

foetida. Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa, apabila nilai 

indeks berkisaran antara 0-1. Semakin menghampiri 1, mengakibatkan tingkat 

asosiasi menjadi semakin kuat. Jika 0 maka tingkat asosiasinya lemah. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Jenis-jenis tumbuhan Liana yang Terdapat Kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya  

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya terdapat 19 jenis tumbuhan liana dari 15 famili dengan total 

keseluruhan individu tumbuhan liana yang didapatkan yaitu 214 individu. Sesuai 

dengan Tabel 4.1 kelompok tumbuhan liana paling banyak terlihat pada kawasan 

stasiun penelitian soraya adalah Bauhinia anguina Roxb atau akar tapak kambing 

dari famili Leguminaceae berjumlah 64 individu. Tumbuhan liana yang paling 

sedikit ditemukan yaitu Passiflora edulis atau akar markisa dari Passifloraceae 

berjumlah 1 individu.  

 Tumbuhan liana yang ditemukan pada jalur 1 sebanyak 8 spesies dengan 

total individu tumbuhan liana yang di dapatkan 31 individu. Kelompok tumbuhan 

liana paling banyak ditemukan di jalur 1 yaitu Bauhinia anguina Roxb berjumlah 

8 individu, sedangkan jenis paling sedikit ditemukan yaitu dari kelompok 

Tetracera scandens yang berjumlah 1 individu. Suhu pada jalur 1 yaitu 28 
0
C, 
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kelembaban udara 82%, intensitas cahaya 2,07 cd, dan pH tanah 5,6. Pada jalur 2 

ditemukan 8 spesies dengan total yang didapatkan 24 individu, suhu pada jalur 2 

yaitu 28,2 
0
C, kelembaban udara 84%, intensitas cahaya 18,02 cd, dan pH tanah 

5,7.  

 Tumbuhan liana yang didapatkan pada jalur 3 ditemukan 9 spesies dengan 

jumlah keseluruhan 23 individu, suhu pada jalur 3 yaitu 30
0
C, kelembaban 75%, 

intensitas cahaya 10,30 cd, dan pH tanah 6. Pada jalur 4 didapatkan 7 spesies dari 

keseluruhan 18 individu. Suhu pada jalur ini 30,3
0
C, kelembaban udara 73%, 

intensitas cahaya 0,45 cd, dan pH tanah 5,8. Liana pada jalur 5 yang didapatkan 9 

spesies dari keseluruhan 23 individu, suhu pada jalur ini 27,6
0
C, kelembaban 

udara 84%, intensitas cahaya 1,09 cd, dan pH tanah 6.  

 Tumbuhan liana yang didapatkan pada jalur 6 sebanyak 5 spesies dengan 

jumlah 21 individu, suhu 29,7
0
C, kelembaban udara 81%, intensitas cahaya 0,56 

cd, dan pH tanah 6,6. Pada jalur 7 terdapat 6 spesies dan keseluruhan 19 individu, 

suhu pada jalur ini 29,5
0
C, kelembaban udara 76%, intensitas cahaya 0,25 cd, pH 

tanah 6,5, dan pada jalur 8 terdapat  6 spesies dengan keseluruhan 15 individu, 

suhu 27
0
C, kelembaban udara 84%, intensitas cahaya 0,33 cd, pH tanah 6. Liana 

jalur 9 didapatkan 6 spesies dan keseluruhan 20 individu, suhu udara 29
0
C, 

kelembaban udara 80%, intensitas cahaya 0,80 cd, dan pH 6,2, dan pada jalur 10 

didapatkan 8 spesies dengan keseluruhan 18 individu dengan suhu 30,8
0
C, 

kelembaban udara 80%, intensitas cahaya 0,18cd dan pH 6,1. 

 Jenis tumbuhan liana yang paling banyak ditemui yaitu Bauhinia anguina 

Roxb dan Tetracera akara burm.f. merr, tumbuhan liana ini rata-rata didapatkan 

disetiap jalur karena tumbuhan liana ini termasuk liana berkayu sehingga 
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memudahkan mencapai tajuk sehingga mendapatkankan cahaya matahari untuk 

proses pertumbuhannya, tumbuhan liana yang hidup di daerah tropis memiliki 

kisaran suhu 27-31
0
C untuk kehidupanya (Hamidun et al, 2014) 

Banyak sedikitnya jumlah tumbuhan liana yang ditemukan dipengaruhi oleh 

faktor biotik seperti suhu, ph tanah, kelembaban udara, serta intensitas cahaya. 

Berdasarkan pengukuran rata-rata suhu pada stasiun penelitian soraya yaitu 29 
0
C, 

kelembaban udara 78%, intensitas cahaya 3,40 cd, dan pH tanah 6. (Kasimi, 2014) 

Tumbuhan liana yang paling banyak ditemukan pada Stasiun Penelitian 

Soraya ialah jenis Bauhinia anguina roxb yang termasuk ke dalam tumbuhan 

liana membelit, jenis ini banyak ditemukan karena di Stasiun Penelitian Soraya 

intensitas cahayanya yaitu tinggi sehingga mendukung untuk pertumbuhan dari 

spesies tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Welda 

(2017) yang menyatakan bahwa liana kelompok berduri dan pembelit 

membutuhkan cahaya yang tinggi. Tumbuhan liana jenis Bauhinia anguina roxb 

termasuk liana yang berkayu yang membelit pohon inangnya dan memiliki batang 

yang besar mencapai 30-75 cm dan tinggi dapat mencapai 15-25 m sehingga 

mendapatkan matahari lebih banyak dibandingkan tumbuhan liana yang berkayu 

lainnya. Sehingga Bauhinia anguina roxb harus mencari pohon inang yang sesuai 

dikarenakan akarnya lebih besar dibandingkan liana jenis lainnya. Liana ini 

memanjat mengunakan akar yang menempel, dengan tangkai daun yang melilit 

atau mengunakan sulur yang berupa pucuk (Singh et al., 2017). Jenis tumbuhan 

liana yang sedikit ditemukan yaitu passiflora edulis. Jenis ini sedikit ditemukan 

karena pohonnya tidak terlalu besar dan juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
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 Tumbuhan liana adalah tumbuhan yang menopang pada tumbuhan lainnya 

tetapi tidak menghisap makanan dari tumbuhan yang ditumpanginya tumbuhan ini 

hanya menumpang pada pohon inang untuk mendapatkan sinar matahari. Berbeda 

dengan tumbuhan parasit yang mengambil makanan dari pohon inang, hanya saja 

tumbuhan liana ini juga biasa mengakibatkan pohon inang mati dikarenakan 

pohon liana yang sudah terlalu besar dan melilit di pohon inang sehingga 

mengakibatkan pohon tersebut mati (Ledo dan Schnitzer, 2014) 

 Tumbuhan liana merupakan salah satu tumbuhan yang menjadi ciri khas 

dari ekosistem hutan tropis. Liana tumbuh dan memanjat pada tumbuhan lain 

untuk mendapat sinar matahari.  Tumbuhan liana ini juga menjadi sumber pakan 

bagi satwa seperti buahnya dan kulit muda (Kasimin, 2014) Liana mampu 

melakukan proses fotosintesis untuk pertumbuhan dirinya. Tumbuhan liana hidup 

menjalar pada batang tumbuhan karena liana bergantung pada tumbuhan lain 

sebagai penopang untuk mencapai kanopi, tetapi dibatasi oleh diameter yang 

dapat mengelilinginya (Simarora dan Bintaro, 2015) 

4.2.2 Jenis-jenis Tumbuhan Inang yang Terdapat di Kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kawasan Stasiun Penelitian 

Soraya terdapat 21 jenis tumbuhan inang. Sesuai dengan Tabel 4.2 di atas, di 

kawasan Stasiun Penelitian Soraya paling banyak ditemukan tumbuhan pepening 

atau shorea multiflora yang berjumlah 64 individu, dan tumbuhan Artocarpus, 

litsea sp yang paling sedikit ditemukan yaitu masing-masing inang berjumlah 1 

individu. 
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 Tumbuhan inang yang paling dominan pada Stasiun Penelitian Soraya 

sebanyak 2 spesies yaitu pepening atau Shorea multiflora dan meranti atau Shorea 

lepidota. Meranti atau Shorea lepidota terdapat 36 individu. Tinggi tumbuhan 

shorea multiflora memiliki tinggi 50 m dan diameter 45 cm sedangkan tumbuhan 

Shorea lepidota memiliki tinggi 45 m dan diameter 30 cm. Kedua spesies ini 

dominan disebabkan karena memiliki batang yang menjulang tinggi sangat 

berpengaruh tumbuhannya tumbuhan liana yang membutuhkan cahaya matahari. 

Sebaliknya jika pohon inang tidak memiliki batang yang tinggi maka tumbuhan 

liana kurang mendapatkan cahaya matahari sesuai dengan penelitian  

 Menurut pohon tempat hidup liana (inang) sering kali memiliki tampilan 

fisik yang khas. Tumbuhan inang sebagian besarnya memiliki batang yang tinggi 

dan tidak terlalu banyak percabangan merupakan habitat yang banyak dijumpai 

kelompok-kelompok liana. Kondisi serta struktur kulit pohon pada umumnya 

stabilitas dan kokoh dan tinggi pohon adalah bagian dari faktor fisik yang mampu 

menentukan ada atau tidaknya liana berdasarkan pernyataan Asrianny et al., 

(2009)  menyatakan bahwa pohon yang memiliki kulit batang yang agak kasar 

sehingga memudahkan liana untuk melilit.  

4.2.3 Asosiasi Tumbuhan Liana dengan Inangnya di Kawasan Stasiun 

Penelitian Soraya 

 Jenis tumbuhan liana dan tumbuhan inang yang paling mendominasi pada 

seluruh Stasiun Penelitian Soraya yaitu liana Bauhinia anguina Roxb, Tetracera 

akara burm.f.merr, dan Tinomiscium phytocrenoides. Sedangkan tumbuhan inang 

yaitu tumbuhan Shorea multiflora, Shorea lepidota, karena hampir sepanjang jalur 

terdapat tumbuhan tersebut, hal ini disebabkan karena jenis pohon ini memiliki 
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kulit batang yang agak kasar (Tang et al., 2012) sehingga memudahkan tumbuhan 

liana memanjat dan melilit pada pohon tersebut. 

 Interaksi (asosiasi) interspesies merupakan suatu hubungan antara 

organisme dari spesies berbeda. Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa semua 

tumbuhan melakukan asosiasi interspesies. Tumbuhan yang memiliki nilai X
2
 

tinggi yaitu Bauhinia anguina roxb yang berjumlah 3,81, sedangkan tumbuhan 

yang memiliki nilai X
2
 yang paling rendah yaitu Passiflora edulis yang berjumlah 

2,10. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua tumbuhan liana dengan tumbuhan 

inang ada melakukan asosiasi. Sesuai dengan teori bahwa jika nilai X
2 

hitung 

dibandingkan dengan nilai X
2 Tabel 

pada selang kepercayaan 99%. Apabila X
2 

hitung 
   

≤ X
2 

Tabel pada selang kepercayaan 99%, dapat disimpulkan terima H0, ini berarti 

tidak terdapat asosiasi antara tumbuhan liana dan tumbuhan inang. Apabila X
2 

hitung   
 
X

2 
Tabel pada selang kepercayaan 99%, dapat disimpulkan terima H1, ini 

berarti ada asosiasi antara tumbuhan liana dan tumbuhan inang. 

 Dari Tabel 4.5 diketahui bahwa bentuk asosiasi interspesies tumbuhan liana 

dengan tumbuhan inang diperoleh bentuk positif, positif di karenakan saling 

menguntungkan satu sama lain, tumbuhan inang dapat membantu pertumbuhan 

liana dikarenakan tumbuhan liana dapat mencapai tajuk sehingga mendapatkan 

cahaya matahari untuk proses pertumbuhannya, sedangkan dengan adanya 

tumbuhan liana yang dihup dipohon inang, inang tersebut tidak dirugikan adanya 

tumbuhan liana. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu asosiasi 

interspesies positif terjadi pada semua jenis tumbuhan liana karena antar 

tumbuhan inang dan liana terjadi saling membutuhkan. Asosiasi positif akan 

terjadi jika suatu jenis tumbuhan hadir bersamaan dengan jenis tumbuhan lainnya 
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atau apabila lebih seringnya terjadi pasangan jenis terjadi daripada yang 

diharapkan. Jika spesies berasosiasi positif maka akan menghasilkan hubungan 

positif.  

 Penelitian selanjutnya yaitu menurut Hikmat (2015) menyatakan bahwa 

asosiasi interspesies merupakan suatu pola interaksi antar spesies, dimana 

interaksi ini bisa saling menguntungkan atau bahkan saling merugikan dan 

menghasilkan pola tertentu. Pola asosiasi interspesifik kapuh di alam 

relatifipositif. Kapuh di Kec. Empang tidaklah membentuk asosiasi dengan 

spesies manapun. Kondisi seperti ini dapat diartikan bahwa keberadaan kepuh 

tidak dipengaruhi atau mempengaruhi spesies manapun disekitarnya. Asosiasi 

yang membentuk menguatkan persepsi terhadap bentuk pola sebaran kepuh di 

kecamatan ini berupa mengelompok, bukan disebabkan adanya interaksi antar 

kepuh dengan spesies lain atau terjadi fragmentasi habitat, namum disebabkan 

oleh faktor abiotik misalnya jenis tanah, angin, pH tanah, maupun faktor yang lain 

misalnya makanan dan minuman terkonsentrasi di lokasi tertentu. 

 Penelitian dilakukan oleh Arsyad (2017) menyatakan bahwa pasangan 

spesies tidak selalu menciptakan hubungan yang positif. Nilai asosiasi positif tingi 

dengan spesies lain tidak selalu berarti spesies tumbuhan tersebut mempunyai 

frekuensi kehadiran yang tinggi. Begitu juga nilai asosiatif negatif dengan spesies 

lain tidak selalu berarti spesies memiliki frekuensi kehadiran yang rendah. 

Asosiasi negatif memperlihatkan tidak ada hubungan yang saling menguntungkan 

atau tidak adanya tolenransi untuk hidup secara bersama di tempat yang sama. 

Adanya aneka spesies dalam komunitas tumbuhan menyebabkan probabilitas akan 

terjadinya kompetisi, keberadaan beragam jenis tumbuhan dalam komunitas 
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menyebabkan adanya kompetisi antar individu dalam spesies atau antar spesies 

yang pada akhirnya membentuk komposisi dan dominansi yang beragam. 

 Sekalipun ditemukan terdapat jenis liana tumbuh dan menopang di salah 

satu pohon inang, akan tetapi sesuai hasil dari analisis menunjukkan tingkat 

asosiasi yang rendah, disebabkan oleh tidak semua pohon dibuat menjadi inang 

oleh tumbuhan liana. Data Tabel 4.6 diketahui bahwa derajat asosiasi tumbuhan 

liana dengan tumbuhan inang termasuk index tinggi, rendah dan sangat rendah. 

Tumbuhan yang asosiasi Tinggi adalah spesies Bauhinia anguina roxb, dengan 

jumlah nilai IJ= 0,7, sedangkan spesies yang asosiasi sangat rendah yaitu 

Passiflora edulis dengan jumlah IJ= 0,1, besarnya nilai asosiasi dikerjakan 

menggunakan pendekatan indeks Jaccard (IJ) dengan nilai indeks berkisaran 0-1. 

Apabila nilai menghampiri 1, mengakibatkan tingkat asosiasinya menjadi semakin 

kuat (tinggi) dan berlaku sebaliknya apabila nilai IJ mendekati 0 mengakibatkan 

tingkat asosiasinya semakin lemah (sangat rendah). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    KESIMPULAN 

 Bersadasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasiliipenelitian di kawasan StasiuniiPenelitian Soraya terdapat 19 jenisi 

tumbuhan liana yang paling dominan yaitu Bauhinia anguina Roxb 

2. Hasiliipenelitian di kawasan Stasiun Penelitian Sorayaiiterdapat 21 jenis 

tumbuhan inang yang paling dominan yaitu Shorea multiflora 

3. Pada keseluruhan asosiasi tumbuhan liana dengan inang terdapat asosiasi 

interspesies dengan nilai chi square bahwa semua tumbuhan liana melakukan 

asosiasi interspesies dengan tumbuhan inang dengan nilai X
2  

3,81, dan tipe 

positif terjadi pada semua tumbuhan liana dengan nilai harapan 20,4 paling 

dominan jenis Bauhinia anguina Roxb dengan inang Shorea multiflora dan 

indeks asosiasi tinggi sekitar 15% dengan jenis Bauhinia anguina Roxb, 

rendah sekitar  15% dan sangat rendah sekitar 68% dengan jenis Passiflora 

edulis terjadi asosiasi interspesies 

 

5.2   SARAN 

 Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai asosiasi tumbuhan liana 

dan tumbuhan inang yang paling dominan seperti Bauhinia anguina Roxb dan 

shorea multiflora yang terdapat di stasiun penelitian soraya. 
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Lampiran 5 

Jenis Liana yang Terdapat di Stasiun Penelitian Soraya 

 

 

Akar pisang     Akar gadung babi 

  Akar Kuning     Akar Tapak Kambing    

     

  

 

 

 

 

 

Akar gadung janin    Akar Kekait   
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Akar koyel tingkem Akar plas      

  

Akar kukut kalang     Akar belimbing 
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Lampiran 6 

Jenis Tumbuhan Inang yang Terdapat di Stasiun Soraya 
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Lampiran 7 

Dokumentasi kegiatan penelitian 
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Lampiran 8 

Mar-21

Min Max Min Max Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

1 23 25 23 26 25 26 80 80 4  Hujan

2 27 20 23 24 25 25 81 81 1 3 Hujan

3 24 26 24 26 26 25 81 79 17 4 Hujan

4 26 28 25 28 27 24 85 70  16,5 Hujan

5 23 27 25 28 27 30 80 79   Hujan

6 22 26 24 29 28 24 80 70 6,8  Hujan

7 25 35 23 27 28 22 82 70   Hujan

8 23 26 24 25 25 28 81 79   

9 24 28 24 26 28 29 80 79 8,5  Hujan

10 24 28 22 27 26 30 80 72   

11 25 27 25 28 27 30 80 80  17 Hujan

12 23 27 22 25 25 30 81 78 0,5  Hujan

13 26 28 22 26 29 30 81 78 4  Hujan

14 24 28 25 27 25 32 85 80   

15 24 29 24 28 28 30 80 78  6,5 Hujan

16 24 28 24 28 28 30 81 85   

17 25 28 23 27 26 22 80 84  2,1 Hujan

18 24 28 23 28 28 30 82 79  13,2 Hujan

19 24 27 23 28 25 29 84 84   

20 23 25 24 28 25 28 85 79  6,1 Hujan

21 23 27 22 27 25 30 86 80 3,4 1,4 Hujan

22 23 26 22 25 27 22 88 68   

23 23 26 22 27 28 30 81 70   

24 23 26 22 26 28 22 82 80   

25 23 28 24 28 29 30 85 90 17  Hujan

26 23 27 23 27 27 30 81 85 16 5 Hujan

27 23 28 25 28 28 29 81 79 7 1 Hujan

28 24 28 25 27 25 30 81 75 1 17 Hujan

29 23 25 24 26 29 29 81 85 2 17 Hujan

30 23 25 25 28 26 30 82 83 17  Hujan

31 22 27 22 25 25 29 81 72 10 2 Hujan

Date
Ket

Data Suhu, Kelembaban dan Curah Hujan

Stasiun Penelitian Maret 2021

Suhu Hutan (ºc)

Pagi Sore
Suhu Camp (ºc) Kelembaban (%) Curah Hujan (mm)
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Apr-21

Min Max Min Max Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

1 23 33 25 26 25 29 81 78 1  Hujan

2 22 27 26 27 25 29 81 74   Hujan

3 23 26 23 28 25 25 82 80  9 Hujan

4 21 23 22 28 24 30 81 80 17  Hujan

5 23 26 23 28 25 30 81 78   

6 24 27 24 29 26 30 80 70   

7 24 28 24 28 27 29 80 75 17 0,5 Hujan

8 24 26 24 30 25 29 81 75   

9 22 27 24 29 25 30 80 78 13  Hujan

10 24 27 24 29 26 30 81 70   

11 23 27 23 30 26 30 80 75  17 Hujan

12 24 28 24 28 25 30 82 74   

13 22 26 25 30 25 25 81 80   

14 24 27 23 28 24 26 81 76 2 1 Hujan

15 23 28 23 29 25 25 80 78   

16 22 23 24 28 25 30 81 78 13  Hujan

17 24 28 22 30 25 25 82 74   

18 23 28 23 28 26 30 80 75   

19 21 26 24 28 26 30 80 71 7,8  Hujan

20 23 27 24 30 25 30 80 70   

21 24 26 24 30 25 26 80 70   

22 23 28 24 28 25 30 80 81 17 16 Hujan

23 23 28 24 29 25 30 80 70 2  Hujan

24 23 27 22 28 28 30 80 75 1,8  Hujan

25 24 27 24 29 26 30 80 70   

26 23 27 24 28 28 29 80 70   

27 24 27 24 29 25 30 80 76 1  Hujan

28 23 28 25 29 25 29 80 75   

29 23 27 25 28 26 30 80 75   

30 23 28 25 29 25 29 80 79 17 5 Hujan

31

Date
Ket

Data Suhu, Kelembaban dan Curah Hujan

Stasiun Penelitian April 2021

Suhu Hutan (ºc)

Pagi Sore
Suhu Camp (ºc) Kelembaban (%) Curah Hujan (mm)
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May-21

Min Max Min Max Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

1 24 28 24 29 25 29 80 78  3 Hujan

2 24 28 24 28 25 30 80 80  7 Hujan

3 24 28 24 29 25 30 82 75  0,5 Hujan

4 25 29 22 28 27 29 81 70  7 Hujan

5 23 29 24 28 26 29 81 76 17 0,5 Hujan

6 23 28 23 29 26 30 83 80 17  Hujan

7 24 28 24 29 25 29 80 78 4  Hujan

8 24 26 24 30 25 29 81 75   

9 22 27 24 29 25 30 80 78 13  Hujan

10 24 27 24 29 26 30 81 70   

11 23 27 23 30 26 30 80 75  17 Hujan

12 24 28 24 28 25 30 82 74   

13 22 26 25 30 25 25 81 80   

14 24 27 23 28 24 26 81 76 2 1 Hujan

15 23 28 23 29 25 25 80 78   

16 22 23 24 28 25 30 81 78 13  Hujan

17 24 28 22 30 25 25 82 74   

18 23 28 23 28 26 30 80 75   

19 21 26 24 28 26 30 80 71 7,8  Hujan

20 24 30 25 28 27 30 82 78   

21 24 27 24 28 26 30 80 75   

22 23 28 24 28 25 30 80 75   

23 24 27 22 29 26 30 80 80   

24 23 28 25 28 25 29 80 78   

25 23 28 24 30 29 30 79 70   

26 23 28 24 30 25 30 80 75 8,5  Hujan

27 24 29 22 27 28 30 80 80 17  Hujan

28 24 28 24 29 28 30 81 80 2 1 Hujan

29 23 28 23 28 25 30 80 72 3  Hujan

30 23 27 22 29 25 30 81 71   

31 23 27 25 28 25 30 80 75 17  Hujan

Date
Ket

Data Suhu, Kelembaban dan Curah Hujan

Stasiun Penelitian Mei 2021

Suhu Hutan (ºc)

Pagi Sore
Suhu Camp (ºc) Kelembaban (%) Curah Hujan (mm)
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Jun-21

Min Max Min Max Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore

1 23 27 24 28 25 30 80 74 3,5 Hujan

2 24 27 24 29 25 30 80 72

3 23 28 24 27 28 30 78 78 17 1 Hujan

4 24 27 25 26 28 28 80 80 17 Hujan

5 23 25 23 27 25 29 81 79 0,5 Hujan

6 22 26 23 28 25 29 81 80

7 23 28 23 29 25 30 80 71 3,8 Hujan

8 23 28 23 29 25 30 81 70

9 24 27 23 29 26 30 81 79

10 23 27 22 27 25 30 80 75

11 22 26 23 28 25 30 80 75

12 23 28 23 28 26 30 81 78

13 24 27 23 29 25 30 81 70

14 24 228 24 27 26 30 80 70 1 hujan

15 24 29 23 28 29 30 74 75

16 23 28 23 28 25 30 80 75

17 23 27 23 28 25 30 81 75

18 22 29 24 28 25 30 80 79 1 hujan

19 23 29 23 29 27 30 80 78 0,1

20 23 27 23 29 25 30 80 79

21 22 29 24 28 25 30 80 75

22 22 28 24 28 25 30 80 75 17 17 hujan

23 22 28 26 26 27 30 80 71

24 22 28 26 26 27 30 80 71

25 23 25 26 26 25 30 80 79 0,5

26 23 24 25 25 26 28 80 78

27 23 23 25 25 26 30 81 78

28 23 23 24 25 26 26 81 79 hujan

29 23 23 22 24 26 25 80 80 6 hujan

30 21 21 24 25 25 26 80 79

Date
Ket

Data Suhu, Kelembaban dan Curah Hujan

Stasiun Penelitian juni 2021

Suhu Hutan (ºc)

Pagi Sore
Suhu Camp (ºc) Kelembaban (%) Curah Hujan (mm)
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Lampiran 9  

Tabel Chi Square 
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